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HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _TOC_250007][bookmark: _GoBack]Hasil Penelitian

4.1.1 [bookmark: _TOC_250006]ProfilTempatPenelitian

Menurut Peraturan Bupati Kabupaten Deli Serdang Nomor 2233 Tahun 2016 tentangKedudukan,SusunanOrganisasi,Tugas,Fungsi,danTataKerjaPerangkat Daerah, Dinas Pendidikan diberi wewenang untuk membantu Bupati dalam menjalankan urusan pemerintahan daerah di bidang pendidikan.
1. Membuat kebijakan dan rencana teknis yang sesuai dengan bidang tugas kependidikan.
2. Melaksanakankebijakandibidangpendidikan.

3. Melaksanakanevaluasi danpelaporankinerjaDinasdi bidangpendidikan.

4. Menjalankanadministrasidibidang pendidikan.

5. Melaksanakanfungsi tambahan yang diberikan oleh bupati terkait dengantugas dan fungsi yang dimiliki.
6. Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas yang sesuai dengan lingkup pendidikan, sebagai berikut :
1. Susun program kegiatan Dinas Pendidikan berdasarkan evaluasi kegiatan tahun sebelumnya dan peraturan yang berlaku.
2. Buat Rencana Strategis (RENSTRA), Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP), Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD), Perjanjian Kinerja (PK), Rencana Kerja (Renja), dan Analisis Jabatan (Anjab) sesuai dengan peraturan.
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3. SusunStandarOperasionalProsedur(SOP),StandarPelayanan(SP),dan Survei Kepuasan Masyarakat.
4. Laporankeuanganbulanan,triwulan,semester,dantahunandibuatsecara berkala.
5. Menetapkankebijakanuntukpendidikananakusiadini,pendidikandasar, pendidikan nonformal, dan pendidikan ketenagaan.
6. Melakukanpembinaanuntukpendidikananakusiadini,pendidikandasar, pendidikan nonformal, dan pendidikan ketenagaan.
7. Meningkatkanaksesdankualitaspendidikandipendidikananakusiadini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan pendidikan ketenagaan.
8. Meningkatkankualitas pendidikan
9. Membentuk rencana kerja dan program kerja Dinas Pendidikan dan mendorong penguatan ekosistem pendidikan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan ketenagaan. 2
10. Melaksanakan pendidikan berbasis karakter dan mengintegrasikan nilai-nilai agama dan teknologi dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan nonformal, dan ketenagaan.
11. Meningkatkantata keloladanakuntabilitaspenyelenggaraan pendidikan.
12. Menciptakan sekolah yang ramah lingkungan dan ramah anak di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan nonformal.
13. Meningkatkan peran masyarakat dan pelibatan publik dalam mendukung Program CERDAS di pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan nonformal.
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14. Membangun sistem data dan informasi pendidikan, aturan perilaku dan kode etik organisasi, sistem manajemen kinerja, pedoman penilaian risiko, pengendalian aset, indikator kinerja, dan sistem supervisi di lingkungan pendidikan.
15. Menjaga pengelolaan laporan capaian kinerja, laporan akuntabilitas kinerja, laporan keuangan, dan laporan barang milik daerah.
16. Menjaga integritas dan nilai etika, aturan perilaku, kode etik, dan sistem supervisi di lingkungan pendidikan.
17. mengawasi pelaksanaan tugas di seluruh unit organisasi Dinas Pendidikan, memberikan pembinaan, dan menyediakan dukungan administrasi.
18. Secara teratur mengawasi, mengevaluasi, dan menilai prestasi kerja bawahan menggunakan sistem penilaian yang ada.
19. Menyediakan laporan pelaksanaan tugas kepada atasan untuk membantu pengambilan kebijakan.
20. Berdasarkan studi dan ketentuan yang berlaku, menyampaikan saran dan pertimbangan secara lisan atau tertulis kepada atasan untuk memastikan pelaksanaan tugas lancar dan mencegah penyimpangan.
21. Melaksanakantugaskedinasanlainnya sesuaidenganperintahatasan.

4.1.1 VisiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdang

Visi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang adalah sebagai berikut: “DeliSerdangyangMajudanSejahteraDenganMasyarakatnyayangReligius dan Rukun dalam Kebhinekaan.”.





4.1.1.1 MisiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdanng

MisiDinasPendidikanKabupatenDeliSerdangadalahsebagai berikut:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan mampu memanfaatkan teknologi dan ilmu pengetahuan.
2. Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat melalui pembangunanstrukturekonomiyangkokohdengankeunggulankompetitif.
3. Meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang sejalan dengan kebijakan tata ruang dan berwawasan lingkungan.
4. Meningkatkan kehidupan masyarakat yang religius, berbudaya, berakhlak mulia, berdasarkan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan menjaga kerukunan, ketenteraman, dan ketertiban.
5. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik, bersih, berwibawa, dan bertanggung jawab.
4.1.2 [bookmark: _TOC_250005]ProfilResponden

4.1.2.1 KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin

KarakteristikrespondenberdasarkanjeniskelaminpegawaiDinasPendidikan Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut:
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Sumber: data diolahpenulis,2024

Gambar4.1menunjukkanjeniskelamin responden

Gambar 4.1 menunjukkan distribusi jenis kelamin responden: 22 laki-laki membentuk 37% dari total responden, dan 38 perempuan membentuk 63%. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang adalah perempuan.
4.1.2.2 KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

Karakteristik responden berdasarkan usia pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut:
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Sumber: data diolahpenulis,2024

Gambar 4.2 Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Usia MenurutGambar4.2diatas,usiarespondenterdiridari33orangberusia
antara 20-25 tahun, yang merupakan 55%dari total responden. Ada juga 15 orang berusia 26–30 tahun, 25 orang berusia 31-35 tahun, 8 orang berusia 31-35 tahun, dan 4 orang berusia 36–40 tahun (7%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar staf Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang berusia 20 hingga 25 tahun.
4.1.3 HasilAnalisisData
4.1.3.1 UjiKualitasData

1. UjiValiditas

Adapun hasil pengolahan data untuk pengujian uji validitas, adalah sebagaiberikut:





Tabel 4.1
HasilUjiValiditasVariabelKomunikasiInternal

	Variabel
	rhitung
	Rtabel
	Kriteria

	KomunikasiInternal(X1)

	Item satu
	0,723
	0,2500
	Valid

	Itemdua
	0,756
	0,2500
	Valid

	Item tiga
	0,706
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024

Karena nilai korelasi total item untuk variabel komunikasi internal untuk setiap pernyataan lebih besar dari nilai rtabel 0,2500, alat yang digunakan untuk mengukur variabel ini terbukti valid.
Tabel4.2

HasilUjiValiditasVariabelKemampuanKerja

	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Kriteria

	KemampuanKerja(X2)

	Item1
	0,403
	0,2500
	Valid

	Item2
	0,437
	0,2500
	Valid

	Item3
	0,544
	0,2500
	Valid

	Item4
	0,448
	0,2500
	Valid

	Item5
	0,370
	0,2500
	Valid

	Item6
	0,478
	0,2500
	Valid

	Item7
	0,348
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa alat yang digunakan untuk menghitung variabelkemampuankerjavalidkarenanilaikorelasitotalitemuntuksetiap





pernyataanmengenaivariabelkemampuankerjalebihbesardarinilairtabel0,2500.
Tabel4.3
HasilUjiValiditasVariabelBudayaOrganisasi

Variabel	Rhitung	Rtabel	Kriteria

BudayaOrganisasi(X3)

	Item1
	0,380
	0,2500
	Valid

	Item2
	0,425
	0,2500
	Valid

	Item3
	0,641
	0,2500
	Valid

	Item4
	0,498
	0,2500
	Valid

	Item5
	0,425
	0,2500
	Valid

	Item6
	0,496
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024

Nilai korelasi item untuk setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel budaya organisasi lebih besar dari nilai rtabel 0,2500, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk menghitung variabel budaya organisasi adalah valid. Hasil penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.3.
Tabel 4.4
HasilUjiValiditasVariabelKinerjaPegawai

Variabel	Rhitung	Rtabel	Kriteria

KinerjaPegawai(Y)

	Item1
	0,602
	0,2500
	Valid

	Item2
	0,606
	0,2500
	Valid

	Item3
	0,641
	0,2500
	Valid

	Item4
	0,461
	0,2500
	Valid


Sumber:Datadiolahpeneliti,2024





Tabel 4.4 menunjukkan bahwa alat yang digunakan untuk mengukur variabel kinerjapegawai valid karena nilaikorelasitotal itemuntuk variabelinilebihbesar dari nilai rtabel 0,2500.
2. UjiReliabilitas

Setelah instrumen dinyatakan valid, kita dapat mengevaluasi reliabilitasnya dengan menggunakan kriteria interpretasi, yang memberikan nilai 0,60. Jika nilai reliabilitas (ri) lebih besar dari rtabel, maka data penelitian dianggap reliabel.
Tabel 4. 5 HasilUji Reabilitas
	No
	Variabel
	Alpha hitung
	Nof Item
	Kriteria

	1.
	Komunikasi Internal
	0,756
	3
	Reliabel

	2.
	KemampuanKerja
	0,739
	7
	Reliabel

	3.
	BudayaOrganisasi
	0,707
	6
	Reliabel

	4.
	KinerjaPegawai
	0,734
	4
	Reliabel


Sumber: Data DiolahPeneliti,2024
Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.5, hasil variabel Komunikasi Internal (X1), Kemampuan Kerja (X2), dan Budaya Organisasi (X3) menunjukkan konsistensi yang sangat baik, dengan nilai alfa lebih dari 0,60. Akibatnya, variabel-variabel ini dapat digunakan untuk melakukan pengukuran tambahan pada penelitian ini.
3. UjiAsumsiKlasik

A. UjiNormalitas

Uji normalitas, yang dilakukan dalam analisis regresi, bertujuan untuk memastikanbahwadatayangdigunakanmemilikidistribusiyangnormalatau





hampir normal. Oleh karena itu, uji skewness dan kurtosis digunakan dalam analisis ini untuk mengukur seberapa baik data memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 4.6

HasilUji Normalitas
DescriptiveStatistics
	
	
N
	
Minimum
	
Maximum
	
Mean
	Std.
Deviation
	
Skewness
	
Kurtosis

	
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	
Statistic
	Std. Error
	
Statistic
	Std. Error

	Unstandardized Residual
	
60
	
-2.15380
	
2.30030
	
.0000000
	
1.06352979
	
.226
	
.309
	
-.606
	
.608

	ValidN
(listwise)
	60
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Nilai statistik skewness adalah 0,226 dengan standar error 0,309, dan nilai statistik kurtosis adalah -0,606 dengan standar error 0,608, yang menghasilkan rasio 0,00099671. Hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data normal, dengan nilai skewness dan kurtosis antara -2 dan +2.
B. UJIMultikolinieritas

Multikolinieritas terjadi ketika ada hubungan yang kuat antara variabel independen dalam model regresi. Ini dapat menyebabkan koefisien regresi tidak stabil. Penelitian ini mengevaluasi faktor penginflasian varians (VIF) dan nilai toleransi untuk mengidentifikasi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas berikut:





Tabel 4.7

HasilUji Multikolinearitas
Coefficientsa
	


Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	13.120
	3.683
	
	3.562
	.001
	
	

	
	Komunikasi
Internal
	.283
	.162
	.267
	2.745
	.006
	.640
	1.562

	
	Kemampuan
Kerja
	.185
	.117
	.243
	2.590
	.018
	.643
	1.556

	
	Budaya
Organisasi
	.260
	.102
	.319
	2.644
	.014
	.954
	1.548


a. DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Uji multikolinieritas menemukan nilai toleransi berikut: komunikasi internal memiliki nilai toleransi 0,640, lebih tinggi dari 0,1; kemampuan kerja memiliki nilai toleransi 0,643, lebih tinggi dari 0,1; dan budaya organisasi memiliki nilai toleransi 0,954, lebih tinggi dari 0,1.
Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas di antara variabel-variabel independen. Oleh karena itu, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7, analisis lebih lanjut dapat dilakukan tanpa mempertimbangkan masalah multikolinieritas.
C. UjiHeteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas, uji heteroskedastisitas dilakukan.Hasilnyamenunjukkanbahwavariansresidualtidakseragamdiseluruh spektrum nilai variabel independen. Tabel berikut menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas.





Tabel 4.8

HasilUji Heteroskedastisitas
Coefficientsa
	


Model
	
UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.533
	2.054
	
	-.260
	.796

	
	KomunikasiInternal
	-.018
	.090
	-.032
	-.194
	.847

	
	Kemampuan Kerja
	.026
	.065
	.066
	.398
	.692

	
	Budaya Organisasi
	.031
	.057
	.073
	.537
	.593


a. DependentVariable:Abs_RES
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja (0.692 > 0.05), komunikasi internal (0.837 > 0.05), dan budaya organisasi masing-masing memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, tidak ada tanda- tanda heteroskedastisitas.
D. UjiHipotesis

a. AnalisisLinier Berganda

Tabel 4.9
HasilUjiAnalisisLinierBerganda
Coefficientsa
	


Model
	

UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.120
	3.683
	
	3.562
	.001

	
	KomunikasiInternal
	.283
	.162
	.267
	2.745
	.006

	
	Kemampuan Kerja
	.185
	.117
	.243
	2.590
	.018

	
	BudayaOrganiasai
	.260
	.102
	.319
	2.644
	.014


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui persamaan koefisien regresi linear berganda yang diperoleh sebagai berikut:





Y=13,120+0,283X1+0,185X2+0,260X3+e

Persamaanregresibergandatersebutdijelaskansebagai berikut:

1. Nilai konstanta 13,120 menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) akan tetap sebesar 13,120 jika variabel komunikasi internal (X1), kemampuan kerja (X2),dan budaya organisasi (X3) masing-masing bernilai 0, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan dan sebaliknya.
2. Koefisien regresi variabel kemampuan kerja (X2) sebesar 0,185 menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan, variabel kemampuan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
b. UjiHipotesisSecaraParsial(uji t)

Hasilujitberikutmenunjukkantingkatsignifikanpengaruhvariabelbebas terhadap variabel terikat secara parsial dalam analisis ini:
Tabel4.10 HasilUjiT
Coefficientsa
	


Model
	

UnstandardizedCoefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std.Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	13.120
	3.683
	
	3.562
	.001

	
	KomunikasiInternal
	.283
	.162
	.267
	2.745
	.006

	
	Kemampuan Kerja
	.185
	.117
	.243
	2.590
	.018

	
	BudayaOrganiasai
	.260
	.102
	.319
	2.644
	.014


a.DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)
Nilai t tabel adalah 1,672 dengan level uji α = 5%, dan derajat kebebasan (df) adalah 60–3 = 57. Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel komunikasi internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerjakaryawanDinasPendidikanK.Variabelkemampuankerja(2,590)memilikinilai





signifikansi 0,018, variabel budaya organisasi (2,644) memiliki nilai signifikansi 0,014, dan variabel komunikasi internal (2,745) lebihbesardari ttabel (2,745)dan 1,672.
c. UjiHipotesisSecaraSimultan(uji F)

Uji f digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas (X) mempengaruhi variabel (Y) secara bersama-sama atau simultan. Hasil uji f adalah sebagaiberikut:
Tabel4.11 HasilUji F
ANOVAa
	Model
	SumofSquares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	12.665
	3
	4.222
	13.543
	.020

	
	Residual
	66.735
	56
	1.192
	
	

	
	Total
	79.400
	59
	
	
	


a. DependentVariable:KinerjaKaryawan
b. Predictors:(Constant),BudayaOrganisasi,KemampuanKerja,KomunikasiInternal
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)

Kinerja karyawan di Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang dipengaruhi oleh komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi. Nilai fhitung adalah 13,543, yang lebih besar daripada Ftabel (3,159, yang lebih rendah dari 3,159), dan nilai signifikansi adalah 0,020, yang lebih rendah daripada 0,05.
d. UjiKoefisienDeterminasi (RSquare)

Koefisien determinasi, juga dikenal sebagai koefisien (r2), adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur seberapa baik model regresi dapat menjelaskan perubahan data. Nilai (r2), yang diwakili dalam persen, berkisar dari nol hingga satu, atau nol hingga seratus persen. berikut hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini:





Tabel4.12
UjiKoefisienDeterminasi
ModelSummaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	AdjustedR Square
	Std.Errorofthe Estimate

	1
	.699a
	.560
	.514
	1.092


a. Predictors:(Constant),BudayaOrganisasi,KemampuanKerja,Komunikasi Internal
b. DependentVariable:KinerjaKaryawan
Sumber:Datadiolahpeneliti(2024)

Dengankoefisiendeterminasi0,560,budayaorganisasi,kemampuankerja, dan komunikasi internal memengaruhi 56,0 persen kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang. Faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini memengaruhi 44,0 persen kinerja pegawai.


4.2 [bookmark: _TOC_250004]Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _TOC_250003]Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis pertama menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,283. Nilai uji statistik t adalah 2,745 dan memiliki nilai signifikansi 0,006, yang lebih rendah dari tingkat kesalahan yang ditetapkan (0,006 < 0,05). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa komunikasi internalbaikdanpentinguntukkinerjapegawai,danH1diterima.Kualitas kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh komunikasi internal; tingkat intensitas komunikasi dapat menciptakan lingkungan di mana karyawan dapat berkomunikasi dengan baik. Selain itu, umpan balik yang ada pada pesan menunjukkanbahwapesandipahamidenganbaik.Selainitu,perubahan





perspektif antara komunikasi bawahan dan kemampuan komunikasi serta kualitas mediayangdigunakanmemengaruhikinerjapekerja.


Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Nabil Mukarim (2021), komunikasi internal secara parsial dan signifikan meningkatkan kinerja karyawan.Komunikasi yang lebih baik mengikuti kinerja yang lebih baik. Perilaku dan cara berkomunikasi dalam organisasi atau instansi dapat dipengaruhi oleh komunikasi yang buruk, yang berasal dari hubungan interpersonal yang buruk.
4.2.2 [bookmark: _TOC_250002]Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Untuk uji hipotesis kedua, hasil analisis statistik menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,185; nilai uji statistik t adalah 2,590, dengan nilai signifikansi 0,018, yang jauh lebih rendah dari tingkat kesalahan yang ditetapkan (0,018 < 0,05). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikanoleh kemampuan kerja, dan H2 diterima. Karena kemampuan kerja mencakup tindakan yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan pengetahuan, latar belakang pendidikan, dan pengalamannya, kemampuan kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan.
Studi Budiyatno (2022) menemukan hubungan yang kuat dan signifikanantara kemampuan kerja dan kinerja karyawan. Nilai rata-rata indikator kemampuan kerja menunjukkan bahwa penggunaan indikator ini adalah faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian ini. Pekerjapercayabahwapekerjaanmerekasaatinidapatmembantumerekamajudalam





karir mereka, mendorong mereka untuk melakukan pekerjaan dengan sangat baik seperti yang mereka lakukan sebelumnya.
4.2.3 [bookmark: _TOC_250001]Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Hasil analisis statistik untuk pengujian hipotesis ketiga menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,260. Nilai uji statistik t adalah 2,644, dan nilai signifikansinya adalah 0,018, yang lebih rendah dari toleransi kesalahan yang ditetapkan (0,018 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memengaruhi kinerja pegawai secara positif dan signifikan, dan H3 diterima. "Budaya organisasi" adalah ketika anggota organisasi menganut nilai, norma, kebiasaan, dan filosofi tertentu dan menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari mereka.
Budaya kerja yang baik membantu manajemen mencapai visi dan misi perusahaan. Ini berdampak pada kinerja karyawan. Menurut Chatman, ada tujuh karakteristik budaya organisasi: stabilitas, inovasi, penghargaan kepada individu, orientasi detail, orientasi hasil, agresif, dan orientasi tim. Menurut MWahyu Ilahi (2020), budaya tempat kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh perusahaan yangmampu menerapkan budayanya? Untuk memastikan bahwa karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan baik, manajemen perusahaan harus dapat mengelola budaya perusahaan. Ketaatan yang lebih besar meningkatkan kinerja, yang berdampak pada pencapaian dan inovasi.





4.2.4 [bookmark: _TOC_250000]	Pengaruh Komunikasi Internal, Kemampuan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai statistik F sebesar 13,543 dengan nilai signifikansi 0,020 lebih rendah dari toleransi kesalahan untuk pengujian hipotesis keempat (0,020 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan dari komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Di sisi lain, pengaruh negatif dari komunikasi internal, kemampuan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Seberapa baik suatu tugas dapat diselesaikan dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan disebut kinerja. Hasil kerja seorang pekerja dianggap baik jika minimal memenuhi atau melebihi standar yang ditetapkan. Untuk membuat kebijakan manajemen sumber daya manusia dan menilai kemajuan karyawan, penilaian kinerja biasanya digunakan.
Komunikasi karyawan sangatmemengaruhi bagaimana mereka bekerja untuk organisasi. Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan aliran informasi yang tidak lancar dan menghambat kemajuan. Selain itu, komunikasi yang buruk dapat menyebabkan konflik di dalam organisasi karena anggota tidak dapat saling memahami atau memahami satu sama lain, yang pada gilirannya menyebabkan hubungan antar pribadi menjadi kaku. Budaya organisasi juga memengaruhi bagaimana karyawan bekerja. Pegawai mungkin melakukan lebih sedikit pekerjaandalamorganisasidenganbudayakerjayangkurangketat.Sebaliknya,





jika karyawan menjadi kebiasaan bekerja hanya ketika terpaksa, mereka mungkin menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas, yang juga mengakibatkan penurunan kinerja. Studi ini mendukung gagasan Saleh dkk. (2024) bahwa kemampuan kerja, komunikasi internal, dan budaya organisasi secara bersamaan berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan.




image2.png
Jenis Kelamin

m Laki Laki m Perempuan





image3.png
M 20-25 Tahun

Usia

®25-30 Tahun  ®30-35Tahun

% 35-40 Tahun





image1.png
AL WASHLIYAH





